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ABSTRAK  

Penelitian ini berjudul “peningkatan  prestasi belajar pendidikan agama islam 

melalui model pengajaran kolaborasi”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Penelitian tindakan yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri  atas 4 

tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  Adapun 

subyek penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas VII-F SMP Negeri 22 Balikpapan. 

Setelah dilaksanakan tindakan melalui model pengajaran kolaborasi dengan 

menciptakan suasana pembelajaran aktif maka suasana kelas menjadi hidup, 

peserta didik menjadi semangat belajar dan prestasi belajar meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pembelajaran model Kolaborasi 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai 

dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,11 dan ketuntasan belajar 

mencapai 63,89% atau ada 23 siswa dari 36 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum 

tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai 65 hanya sebesar 63,89% lebih 

kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Pada siklus 

II diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77,78 dan ketuntasan 

belajar mencapai 72,22% atau ada 26 siswa dari 36 siswa sudah tuntas belajar. 

Sedangkan pada siklus III diperoleh nilai rata-rata sebesar 80 dan dari 36 siswa 

telah tuntas sebanyak 31 siswa dan 5 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. 

Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,11%. Model 

pengajaran kolaborasi  dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian 

dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. 

Penerapan pembelajaran model kolaborasi mempunyai pengaruh positif, yaitu 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Pendidikan Agama Islam, Model Kolaborasi 

 

ABSTRACT  

This research is entitled "improving the learning achievement of Islamic 

religious education through a collaborative teaching model". In this study the authors 

used action research which was carried out in 3 cycles. Each cycle consists of 4 stages, 

namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this 

study were all students in class VII-F of SMP Negeri 22 Balikpapan. After action is 

carried out through a collaborative teaching model by creating an atmosphere of 
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active learning, the classroom atmosphere becomes lively, students become 

enthusiastic about learning and learning achievement increases. Based on the results 

of research that has been carried out, the Collaboration learning model has a positive 

impact in increasing student learning achievement which is characterized by an 

increase in student learning completeness in each cycle, namely cycle I obtained an 

average score of student learning achievement is 76.11 and learning completion 

reaches 63.89% or there are 23 students out of 36 students who have completed 

learning. These results show that in the first cycle classically students have not 

completed learning, because students who get a score of 65 are only 63.89% less than 

the desired percentage of completion of 85%. In the second cycle, the average score of 

student learning achievement was 77.78 and the completion of learning reached 

72.22% or there were 26 students out of 36 students who had completed learning. 

Meanwhile, in the third cycle, an average score of 80 was obtained and out of 36 

students, 31 students had completed and 5 students had not reached learning 

completion. So classically the completion of learning that has been achieved is 86.11%. 

Collaborative teaching models can make students feel themselves to receive attention 

and opportunities to express opinions, ideas, ideas and questions. The application of 

the learning model has a positive influence, which can increase student learning 

motivation. 

Keywords: Learning Achievement, Islamic Religious Education, Collaboration Model 

  

PENDAHULUAN 

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan 

bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik. Pandangan guru 

terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu 

mempunyai pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini akan 

mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran. Dalam kegiatan 

belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang bertujuan guru dan 

anak didiklah yang menggerakannya. Interaksi yang bertujuan itu disebabkan 

gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif 

demi kepentingan anak didik dalam belajar. Guru ingin memberikan layanan yang 

terbaik bagi anak didik, dengan menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan 

menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan peranan 

yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara 

guru dengan anak didik. 

Sejalan dengan inovasi pembelajaran akhir-akhir ini termasuk di Sekolah 

Dasar, yaitu: Kolaborasi. Interaksi belajar mengajarnya menuntut anak didik untuk 

aktif, kreatif dan senang yang melibatkan secara optimal mental dan fisik mereka. 

Tingkat keaktifan, kreatifitas, dan kesenangan mereka dalam belajar merupakan 

rentangan kontinum dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Tetapi 

idealnya pada kontinum yang tertinggi baik pelibatan aspek mental maupun fisik 
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anak didik. Oleh karena itu, interaksi belajar mengajar dengan paradigma 

Kolaborasi menuntut anak : (1) Berbuat, (2) Terlibat dalam kegiatan, (3) Mengamati 

secara visual, dan (4) Mencerap informasi secara verbal. Agar hasil belajar dapat 

optimal, guru dituntut untuk mengubah peran dan fungsinya menjadi fasilitator, 

mediator, mitra belajar anak didik, dan evaluator. 

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan 

nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang 

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, 

cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu 

menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal 

semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu 

pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan 

dan membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunan 

bangsa. Depdikbud (1999). 

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 

adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru 

secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan 

serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna 

mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan 

diharapkan guru mampu menyampaikan semua mata pelajaran yang tercantum 

dalam proses pembelajaran secara tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata 

pelajaran yang akan disampaikan. 

Dengan menyadari kenyataan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis mengambil judul “Peningkatan  Prestasi Belajar Siswa SMP Kelas VII-F  

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui  Model Pengajaran Kolaborasi  Di   SMPN 

22 Balikpapan  Semester Ganjil  Tahun Pelajaran 2018/2019” 

Dari identifikasi  masalah yang telah dikemukakan di  atas,  maka  masalah 

dalam  penelitian  ini  dapat dirumuskan sebagai  berikut: (1) Bagaimanakah 

peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan diterapkannya model 

pengajaran kolaborasi (2) Bagaimanakah pengaruh model pengajaran kolaborasi  

terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam. Tujuan  utama  dari  penelitian  

ini  adalah  untuk  mengetahui: (1) peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam setelah diterapkannya model pengajaran kolaborasi  (2) pengaruh motivasi 

belajar Pendidikan Agama Islam setelah diterapkan model pengajaran kolaborasi 

(3) pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

prestasi belajar.  

Ada beberapa prinsip umum yang harus dipegang oleh guru PAI  dalam 

menjalankan tugasnya. Menurut Prof DR. S. Nasution, prinsip-prinsip umum yang 

harus dipegang  oleh guru PAI  dalam menjalankan tugasnya adalah sebagai berikut: 

(1) Guru yang baik memahami dan menghormati siswa. (2) Guru yang baik harus 

menghormati bahan pelajaran yang   diberikannya. (3) Guru hendaknya 
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menyesuaikan bahan pelajaran yang diberikan dengan kemampuannya siswa. (4) 

Guru hendaknya menyesuaikan metode mengajar dengan pelajarannya. (5) Guru 

yang baik mengaktifkan siswa dalam belajar. (6) Guru  yang baik memberikan 

pengertian, bukan hanya dengan kata-kata belaka, hal ini untuk menghindari 

verbalisme pada murid. (7) Guru menghubungkan pelajaran pada kehidupan siswa. 

(8) Guru terikat  dengan texs book. (9) Guru yang baik tidak hanya mengajar dalam 

arti menyampaikan pengetahuan melainkan senantiasa membentuk kepribadian 

siswanya. 

Dari prinsip-prinsip umum di atas, menunjukkan bahwa peranan guru PAI  

dalam mengajar PAI  dapat dikatakan sangat dominant, begitu pula dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa tampaknya guru yang mengetahui akan 

kemampuan siswa-siswanya baik secara individu maupun secara kelompok, guru 

mengetahui persoalan-persoalan belajar dan mengajar, guru pula yang mengetahui 

kesulitan-kesulitan siswa terhadap pelajaran PAI  dan bagaimana cara 

memecahkannya. 

Pembelajaran kolaborasi (Colaboration Learning) merupakan model 

pembelajaran yang menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar (Yufiarti 

2003). Pendekatan ini dapat digambarkan sebagai suatu moel pembelajaran dengan 

menumbuhkan para siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok  kecil 

untu mencapai tujuan yang sama. Pendekatan  kolaborasi bertujuan agar siswa 

dapat membangun pengetahuannya melalui dialog, saling membagi informasi 

sesame siswa dan guru sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan mental 

pada tingkat tinggi.  

Peran guru  dalam model pembelajaran kolaboratif adalah sebagai mediator. 

Sebagai mediator guru menjalani tiga peran, yaitu berfungsi sebagai fasilitator, 

model dan pelatih. Sebagai fasilitator guru menciptakan lingkungan dan kreativitas 

yang kaya guna membantu siswa membangun pengetahuannya. Peran sebagai 

model dapat diwujudkan dengan cara membagi pikiran tentang suatu hal (thinking 

aloud)  atau menunjukkan pada siswa tentang bagaimana melakukan sesuatu secara 

bertahap (demonstrasi). Peran guru sebagai pelatih mempunyai prinsip utama yaitu 

menyediakan bantuan secukupnya pada saat siswa membutuhkan sehingga siswa   

tetap memagang tanggung jawab atas proses belajar  mereka sendiri. Hal ini 

dilakukan dengan memberikan petunjuk dam umpan balik, mengarahkan kembali 

usaha siswa serta membantu mereka menggunakan strategi tertentu. Salah satu ciri 

penting dari kelas yang menerapkan model pembelajaran kolaboratif adalah siswa 

tidak dikotak-kotakan berdasarkan kemampuannya, minatnya, ataupun 

karakteristik dan mengurangi kesempatan siswa untuk belajar bersama siswa lain. 

Dengan demikian, semua siswa dapat belajar dari siswa dan tidak ada siswa yang 

tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan  masukan dan menghargai 

masukan yang diberikan orang lain. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena 

penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian 

ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu 

teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 

Menurut Sukidin dkk (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, 

yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan 

kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian 

tindakan sosial eksperimental. 

Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan 

perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, 

(2000) (dalam Sukidin, dkk. 2002:55), ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung 

pada: (1) tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat kolaborasi  antara 

pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam melakukan 

penelitian, dan (4) hubungan antara proyek dengan sekolah. 

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru 

sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, 

tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh 

dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain 

dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil. 

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang 

berkesinambungan. Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model 

penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada 

suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus 

ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah 

cukup.  

 Adapun tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di 

SMPN 22 Balikpapan. Sedangkan waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya 

penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Adapun subyek penelitian adalah 

siswa-siswi SMPN 22 Balikpapan  Kelas VII-F  Semester Ganjil  Tahun Pelajaran 

2018/2019.     

Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal 

yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat 

dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, Suharsimi 2002:82). Ciri 

atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan 

kolaborasi  antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian tindakan 

adalah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam 

bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi 

dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam 

kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu sama lain. 
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Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip 

sebagai berikut: (1) Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, 

yaitu benar-benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani serta 

dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan. (2) Kegiatan 

penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan tidak boleh sampai 

mengganggu atau menghambat kegiatan utama. (3) Jenis intervensi yang dicobakan 

harus efektif dan efisien, artinya terpilih dengan tepat sasaran dan tidak 

memboroskan waktu, dana dan tenaga. (4) Metodologi yang digunakan harus jelas, 

rinci, dan terbuka, setiap langkah dari tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga 

orang yang berminat terhadap penelitian dapat mengecek setiap hipotesis dan 

pembuktiannya. (5) Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses 

kegiatan yang berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa pengembangan dan 

perbaikan terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi 

tantangan sepanjang waktu. (Arikunto, Suharsimi, 2002:82-83). 

 Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 

penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart 

(dalam Arikunto, Suharsimi, 2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu 

ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action 

(tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).  

 Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan 

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus dari tahap-

tahap penelitian tindakan kelas antara lain sebagai berikut : (1) Rancangan/rencana 

awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan 

dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran. (2) Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta 

mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya pengajaran kontekstual model 

pengajaran berbasis masalah. (3) Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan 

lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat. (4) Rancangan/rencana yang direvisi, 

berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk 

dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

Observasi dibagi dalam tiga siklus,  yaitu siklus 1, 2, dan seterusnya, dimana 

masing siklus dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan 

membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir 

masing putaran. Siklus ini berkelanjutan dan akan dihentikan jika sesuai dengan 

kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang 

fungsinya adalah: (1) untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai 

bahan pelajaran yang diberikan dalam waktu tertentu, (2) untuk menentukan 

apakah suatu tujuan telah tercapai, dan (3) untuk memperoleh suatu nilai (Arikunto, 
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Suharsimi, 2002:149). Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui 

ketuntasan belajar siswa secara individual maupun secara klasikal. Di samping itu 

untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat 

dilihat dimana kelemahannya, khususnya pada bagian mana TPK yang belum 

tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan maka juga digunakan metode 

observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan 

merekam aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka 

digunakan analisis data kuantitatif dan pada metode observasi digunakan data 

kualitatif. Cara penghitungan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam 

proses belajar mengajar sebagai berikut : (1) Merekapitulasi hasil tes, 

(2)Menghitung jumlah skor yang tercapai dan prosentasenya untuk masing-masing 

siswa dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar seperti yang terdapat dalam 

buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas secara individual jika 

mendapatkan nilai minimal 65, sedangkan secara klasikal dikatakan tuntas belajar 

jika jumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai 85% yang telah mencapai 

daya serap lebih dari sama dengan 65%. (3) Menganalisa hasil observasi yang 

dilakukan oleh guru sendiri selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

 

HASIL PENELITIAN  

Suatu materi pokok  atau sub materi pokok  dianggap tuntas secara klasikal 

jika siswa yang mendapat nilai 65 lebih dari atau sama dengan 85%,  sedangkan 

seorang siswa dinyatakan tuntas belajar pada materi pokok  atau sub materi pokok  

tertentu jika mendapat nilai minimal 65. 

Pelaksanaan dalam siklus I terdiri atas : (1) Perencanaan  Tindakan, pada 

tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu 

juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan model pembelajaran Kolaborasi, 

dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. (2) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan dua kali 

pertemuan yaitu pada tanggal 6 Agustus   2018 dan tanggal 20 Agustus  2018 di 

Kelas VII-F jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah 

dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut. 
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Tabel  4.1. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I 

No. 

Urut 

Skor T TT No. 

Urut 

Skor T TT 

1 60   21 90   

2 70   22 60   

3 90   23 90   

4 80   24 90   

5 80   25 90   

6 70   26 80   

7 90   27 60   

8 60   28 60   

9 90   29 100   

10 60   30 80   

11 60   31 80   

12 80   32 60   

13 80   33 90   

14 90   34 60   

15 80   35 60   

16 60   36 60   

17 90       

18 90       

19 60       

20 90       

        

Jumlah 1530 14 6 Jumlah 1210 9 7 

Keterangan: 

T      :  Tuntas 

TT      :  Tidak tuntas 

Jumlah Siswa yang tuntas   :  23 

Jumlah Siswa yang tidak tuntas  :  13 

 

Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

76,11 

23 

63,89% 

 

Dari  tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran 

model Kolaborasi diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,11 dan 

ketuntasan belajar mencapai 63,89% atau ada 23 siswa dari 36 siswa sudah tuntas 

belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal 

siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai 65 hanya sebesar 

63,89% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%.  
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 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut: (1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa 

dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. (2) Guru kurang maksimal dalam 

pengelolaan waktu. (3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung.

 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat 

kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

(1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung 

dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. (2) Guru perlu mendistribusikan waktu 

secara baik dengan menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan 

memberi catatan. (3)  Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam 

memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias. Pada tahap siklus II memiliki 

kesamaan dengan tahapan pada siklus I, hanya saja berbeda pada tahap tindakan. 

Adapun pelaksanaan pada tahap siklus II ini antara lain: (1) Tahap perencanaan, (2) 

Tahap kegiatan dan pelaksanaan, (3) Pada akhir proses belajar mengajar siswa 

diberi tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai 

berikut. 

Tabel  4.3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus II 

No. 

Urut 
Skor T TT 

No. 

Urut 
Skor T TT 

1 60   21 90   

2 80   22 60   

3 90   23 90   

4 80   24 90   

5 80   25 90   

6 70   26 80   

7 90   27 80   

8 60   28 60   

9 90   29 100   

10 80   30 80   

11 60   31 80   

12 80   32 60   

13 80   33 90   

14 90   34 60   

15 80   35 60   

16 60   36 70   

17 90       

18 90       

19 60       

20 90       

Jumlah 1560 15 5 Jumlah 1240 11 5 
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Keterangan: 

T      :  Tuntas 

TT      :  Tidak tuntas 

Jumlah Siswa yang tuntas   :  26 

Jumlah Siswa yang tidak tuntas  :  10 

 

                   Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

77,78 

26 

72,22% 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77,78 

dan ketuntasan belajar mencapai 72,22% atau ada 26 siswa dari 36 siswa sudah 

tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar 

secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya 

peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa 

setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan 

berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai 

mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan 

pembelajaran model Kolaborasi. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut: (1) Memotivasi siswa. (2) Membimbing siswa 

merumuskan kesimpulan/menemukan konsep. (3) Pengelolaan waktu. 

 Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara lain: 

(1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih 

termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung. (2) Guru harus lebih 

dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik untuk 

mengemukakan pendapat atau bertanya. (3) Guru harus lebih sabar dalam 

membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep. (4) Guru harus 

mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. (5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh 

soal dan memberi soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap 

kegiatan belajar mengajar.  

Pada tahap siklus III juga sama dengan siklus I dan II yang terdiri atas : (1) 

Tahap perencanaan, (2) Tahap kegiatan dan pengamatan, dan (3) Pada akhir proses 

belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada 

siklus III adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.5. Nilai Tes Formatif Pada Siklus III 

No. 

Urut 
Skor T TT 

No. 

Urut 
Skor T TT 

1 70   21 90   

2 80   22 60   

3 90   23 90   

4 80   24 90   

5 80   25 90   

6 70   26 80   

7 90   27 80   

8 60   28 70   

9 90   29 100   

10 80   30 80   

11 80   31 80   

12 80   32 60   

13 80   33 90   

14 90   34 80   

15 80   35 60   

16 60   36 80   

17 90       

18 90       

19 70       

20 90       

Jumlah 1560 18 2 Jumlah 1240 13 3 

 

Keterangan: 

T      :  Tuntas 

TT      :  Tidak tuntas 

Jumlah Siswa yang tuntas   :  31 

Jumlah Siswa yang tidak tuntas  :  5 

 

Tabel 4.6. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

80 

31 

86,11% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 80 dan 

dari 36 siswa telah tuntas sebanyak 31 siswa dan 5 siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai 

sebesar 86,11% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami 

peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 

III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan 

pembelajaran model Kolaborasi sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan 
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pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 

telah diberikan. 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran 

model Kolaborasi. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai 

berikut: (1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, 

tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. (2) 

Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses 

belajar berlangsung. (3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah 

mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. (4) Hasil 

belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 

Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran model Kolaborasi dengan 

baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses 

belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu 

banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 

memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada 

pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model pengajaran 

kolaborasi dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

PEMBAHASAN  

1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model 

Kolaborasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu 

masing-masing 63,89%, 72,77%, dan 86,11%. Pada siklus III ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal telah tercapai. 

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar 

mengajar dengan menerapkan model pengajaran kolaborasi  dalam setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa 

yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus 

yang terus mengalami peningkatan. 

3. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran PAI pada Materi Hidup Tenang dengan Kejujuran, Amanah, dan 

Istiqomah, dengan model pengajaran kolaborasi  yang paling dominan adalah, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara 

siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan 

aktif.  
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SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) Model pengajaran kolaborasi  dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI. (2) Pembelajaran model Kolaborasi memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (63,89%), siklus II 

(72,22%), siklus III (86,11%). (3) Model pengajaran kolaborasi  dapat menjadikan 

siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. (4) Siswa dapat bekerja secara mandiri 

maupun kelompok, serta mampu mempertanggungjawabkan segala tugas individu 

maupun kelompok. (5) Penerapan pembelajaran model Kolaborasi mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses 

belajar mengajar PAI lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: (1) Untuk melaksanakan model 

pengajaran kolaborasi  memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru 

harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan 

dengan pembelajaran model Kolaborasi dalam proses belajar mengajar sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. (2) Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode 

pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat 

menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga 

siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. (3) 

Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya 

dilakukan di SMPN 22 Balikpapan  Kelas VII-F  Semester Ganjil  Tahun Pelajaran 

2018/2019. (4) Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-

perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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